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ABSTRAK 

 

 

Karya Kriya Seni dengan judul Peace Balistic dibuat dalam rangka memenuhi undangan 

pameran bersama kelompok B.I.A.S.A (Bali Indonesia Sculptors Association) dengan tajuk 

“Shanti lan Jagadhita” kerjasama dengan Yayasan Santhi Buwana. Pameran ini diselenggarakan 

berkaitan dengan peringatan Hari Perdamaian Dunia tanggal 21 September 2011 di Desa Budaya 

Kertalangu Denpasar Bali. 

Karya Peace Ballistic diciptakan atas keprihatinan terhadap situasi dunia yang belum 

pernah mengalami kesadaran akan pentingnya perdamaian di kalangan umat manusia. Manusia 

selalu mengedepankan persaingan dalam hidup, dengan motif-motif kepentingan individu, 

kelompok, maupun kepentingan suatu bangsa melalui cara yang paling sederhana sampai pada 

ekspansi dan peperangan menggunakan senjata berat modern. Sampai saat ini, di beberapa 

belahan dunia mengalami kehancuran terstruktur akibat peperangan dengan menggunakan 

senjata ballistic penghancur masal.  

Atas dasar itu tumbuh keinginan utuk berbagi rasa empati, dengan mengekspresikan 

keprihatinan melalui penciptaan karya Kriya Seni berjudul Peace Ballistic. Bentuk ini terinspirasi 

dari Lingga yang digunakan sebagai simbol kedamaian dan keteduhan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DESKRIPSI KARYA 

PEACE BALLISTIC 

 

Ibarat senjata ballistic yang siap diluncurkan untuk menghancurkan musuh (manusia), 

karya “Peace Ballistic” juga dirancang dengan desain kinetic yang seakan siap meluncur dalam 

posisi 45° dari horizon.  Sebagai sebuah karya seni, karya ini mengandung bentuk dan isi. Isi 

adalah dari sisi pemaknaannya yakni perdamaian. Sedangkan bentuk/ shape dibuat menyerupai 

alat kelamin laki-laki yang memiliki kaki yang kokoh dan bersayap. Pada bagian ekor dilengkapi 

atribut yang menyerupai sirip senjata ballistic. Bagian badan dipahatkan isian untuk memenuhi 

unsur estetik. Secara keseluruhan bentuk karya ini diciptakan dengan kesan unik sebagai 

pemenuhan fungsi utama karya seni yakni untuk menghibur. Bahan yang dipakai adalah mixed 

media (campuran kayu dan logam) dengan finishing natural. 
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PENUTUP 

 

 

Kreativitas telah dimulai ketika muncul jawaban-jawaban atas dialog batiniah, berupa 

pikiran-pikiran liar maupun berbagai gagasan dalam menanggapi berbagai isu sosial. 

Berdasarkan intuisi yang mendapat pengaruh dari kondisi eksternal yang dialami, muncul ide 

yakni membuat karya yang mampu menyuarakan tentang kritik sosial. Pilihan motif karya yakni 

suatu bentuk yang secara ikonik dapat dengan cepat memberi gambaran tentang wacana yang 

ingin diketengahkan. 

Dalam merespon tema pameran yakni “Shanti lan Jagaditha” yang berkonotasi pada 

seruan untuk perdamaian dunia, kiranya sangat tepat menghadirkan karya yang dapat mengkritisi 

permasalahan humanis, yakni peperangan di beberapa belahan dunia yang tak pernah 

berkesudahan. Karya kriya dengan judul “Peace Ballistic” diciptakan sedemikian rupa, yang 

secara visual dimaksudkan untuk menggugah rasa kemanusiaan melalui rasa humor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KATALOG PAMERAN 

KARYA PEACE BALLISTIC 

 

 

 

 

 

 

 


